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Abstraki 

Latar Belakangi: Dokumentasi asuhan keperawatan adalah catatan sistematis dan valid yang berisi 

data untuk penilaian, diagnose, perencanaan, dan Tindakan keperawatan. Kualitas dokumentasi 

asuhan keperawatan tidak lepas dari motivasi perawat itu sendiri. Motivasi perawat di Indonesia 

dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan masih relative kurang. Pelatihan perawat praktik 

mandiri dengan metode ABCD (Asset Based Community Development) dapat memberikan 

pendekatan sistematis yang dapat meningkatkan motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan 

keperawatan yang berkualitas. Tunjuani: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan metode ABCD (Asset Based Community Development) terhadap motivasi perawat dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan praktik mandiri. Metodei: Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif, desain penelitian Pre-eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest 

group design. Populasi di penelitian ini sebanyak 32 perawat praktik mandiri dari DPK PPNI RS 

Paru Jember. Sampel yang digunakan peneliti sebanyak 22 responden, menggunakan purposive 

sampling sesuai dengan kriteria inklusi yaitu perawat praktik mandiri yang bersedia mengisi 

informed concent dan berkualifikasi S1 Keperawatan Ners. Penelitian ini menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Alat ukur penelitian menggunakan kuesioner motivasi yang telah dilakukan 

uji expert judgemental. Hasili: Sebelum dilakukan pelatihan didapatkan 9 responden bermotivasi 

sedang (40,9%), 8 bermotivasi lemah (36,4%). Setelah dilakukan pelatihan didapatkan 18 responden 
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bermotivasi tinggi (81,8%). Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value 0,000 atau 

p<0,05, menunjukkan bahwa pelatihan metode ABCD memiliki pengaruh terhadap motivasi 

perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di praktik mandiri. Kesimpulanidan saran: 

Terdapat pengaruh pelatihan metode ABCD terhadap motivasi perawat dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan di tempat praktik mandiri. Saran bagi perawat praktik mandiri, perlunya 

meningkatkan kesadaran motivasi melalui upaya mengikuti pelatihan terupdate seputar dokumentasi 

asuhan keperawatan. 

Kata kuncii: Pelatihan, metode ABCD, motivasi, dokumentasi asuhan keperawatan. 


